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Abstrak 

Meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan jumlah pengusaha juga 

mengalami peningkatan sehingga mereka akan haus akan kebutuhan dana dalam 

rangka meningkatkan jumlah produksi untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu 

memperoleh keuntungan. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

tingkat suku bunga kredit terhadap permintaan kredit modal kerja. Subjek penelitian 

ini adalah bank umum yang terdapat di Indonesia. Sampel yang digunakan yaitu 

laporan Statistik Perbankan Indonesia yang didalamnya terdapat perkembangan 

tingkat suku bunga kredit serta nilai penyaluran permintaan kredit modal kerja pada 

Bank Umum di Indonesia periode 2006-2016. Metode penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Sampling Jenuh sedangkan metode 

pengolahan data yang digunakan adalah metode kuantitatif. Hasil analisis 

menunjukkan tingkat suku bunga kredit  berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan kredit modal kerja . 

Kata Kunci : Tingkat Suku Bunga Kredit, Permintaan Kredit Modal Kerja

PENDAHULUAN 

Adanya sistem pengkreditan 

tentunya dapat membantu masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan dananya. 

Wirausahawan merupakan salah satu 

bagian dari masyarakat yang sangat 

membutuhkan dana dalam meningkatkan 

produksi barang dan/atau jasa untuk 

mencapai tujuannya yaitu memperoleh 

keuntungan. Di Indonesia jumlah 

wirausahawan semakin meningkat yang 

dapat dilihat dari Setiap orang memiliki 

peluang yang sama untuk menjadi 

pebisnis. Bagi sebagian orang yang 

memang tidak memiliki modal cukup 

namun memiliki semangat yang tinggi 

untuk membuka usaha sendiri, 

pemerintah selaku pengendali pasar 

memiliki kebijakan untuk memberikan 

kesempatan kepada masyarakat yang 

ingin membuka usaha melalui kerja sama 

dengan bank-bank yang terdapat di 
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Indonesia, pemerintah telah 

mengeluarkan aturan terkait dengan 

peminjaman modal kepada calon 

wirausahawan.   

Kredit perbankan nasional terus 

mengalami kenaikan dari tahun ke tahun 

baik untuk kredit modal kerja, kredit 

investasi maupun kredit konsumsi. Dan 

dari komposisi penyaluran ketiga kredit 

tersebut, kredit modal kerja menempati 

urutan paling tinggi. Kredit modal kerja 

yang diberikan bank umum ini 

diharapkan mampu menggerakkan laju 

perekonomian. Dengan demikian suku 

bunga kredit merupakan salah satu hal 

penting yang menjadi pertimbangan 

masyarakat sebelum memutuskan untuk 

mengajukan kredit pada bank maupun 

lembaga keuangan non bank.  

Suku bunga kredit merupakan 

salah satu hal penting yang menjadi 

pertimbangan masyarakat sebelum 

mereka memutuskan untuk mengajukan 

kredit pada bank maupun lembaga 

keuangan non bank. Penelitian 

sebelumnya yang diungkapkan oleh Diah 

Nur Rakhmawati (2011) yang berjudul 

“Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Permintaan Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) Pada Bank 

Umum di Indonesia Tahun 2003-2010”. 

Hasil dari penelitian tersebut bahwa 

produk domestik bruto (PDB), tingkat 

suku bunga kredit dan tingkat inflasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR). 

Beberapa bank yang ada di 

Indonesia menyediakan jasa untuk 

penyaluran kredit modal kerja (KMK) 

yang bertujuan untuk memudahkan 

masyarakat yang memiliki bisnis untuk 

menyediakan dana untuk memiliki modal 

usaha. Sehingga berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan di atas 

maka tertarik melakukan penelitian 

tentang permintaan Kredit Modal Kerja 

(KMK) dengan judul “Pengaruh Tingkat 

Suku Bunga Kredit Terhadap Permintaan 

Kredit Modal Kerja (KMK) Pada Bank 
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Umum di Indonesia Periode Tahun 2006-

2016” 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan 

metode survey Penggunaan metode 

survey akan memudahkan peneliti untuk 

memperoleh data yang kemudian akan 

diolah dengan tujuan memecahkan 

masalah yang menjadi tujuan akhir suatu 

penelitian. Di samping itu, adapun 

bentuk rumusan masalah penelitian yang 

digunakan adalah rumusan masalah 

asosiatif. 

2Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu  data sekunder 

yang merupakan catatan dan laporan 

tingkat suku bunga pada situs Bank 

Indonesia periode 2006-2016. 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi 

yang digunakan adalah laporan Statistik 

Ekonomi Keuangan Indonesia (SEKI) 

yang didalamnya terdapat data 

perkembangan tingkat suku bunga kredit 

modal kerja dan laporan perkembangan 

tingkat inflasi yang diperoleh dari Bank 

Indonesia (BI), serta laporan Statistik 

Perbankan Indonesia (SPI) yang memuat 

nilai penyaluran permintaan kredit modal 

kerja pada Bank Umum di Indonesia 

periode 2006-2016. 

Dalam penelitian ini teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah Nonprobability Sampling dengan 

pendekatan Sampling Jenuh. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu Laporan 

Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia 

(SEKI) yang dikeluarkan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) berdasarkan 

perhitungan bulanan yang dinyatakan 

dalam satuan persen dan diolah menjadi 

perhitungan triwulan (tiga bulan) serta 

laporan Statistik Perbankan Indonesia 

(SPI) yang memuat nilai penyaluran 
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Y’ = a+bx 

permintaan kredit modal kerja pada Bank 

Umum di Indonesia periode 2006-2016. 

2.4 Teknik Analisis 

1. Analisis Korelasi Product Moment 

 Menurut Sugiyono (2016:228), 

“Teknik korelasi Product Moment 

digunakan untuk mencari hubungan 

dan membuktikan hipotesis hubungan 

dua variabel bila data kedua variabel 

berbentuk interval atau ratio dan 

sumber data dari dua variabel atau 

lebih tersebut adalah sama”..Untuk 

dapat mengetahui besarnya pengaruh 

antara suku bunga kredit terhadap kredit 

modal kerja dapat menggunakan rumus 

berikut: 

     

   

Keterangan :  

r= Koefisien Korealasi 

n= Jumlah Sampel 

X=Variabel Independen (variabel bebas)  

Y= Variabel Dependen (variabel terikat) 

2. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Menurut Sugiyono (2018: 188) 

menyatakan bahwa, “Persamaan 

regresi linear dapat digunakan untuk 

melakukan prediksi seberapa tinggi 

nilai variabel dependen bila nilai 

variabel independen dimanipulasi 

(dirubah-rubah)”. Rumus regresi linear 

sederhana adalah sebagai berikut:  

 

                

3. Analisis Koefisien Determinasi 

 Menurut Sugiyono (2016:231), “Di 

dalam analisis korelasi terdapat suatu 

angka yang disebut koefisien 

determinasi yang besarnya adalah 

kuadrat dari koefisien korelasi (r2)”. 

Koefisien determinasi digunakan untuk 

menunjukan seberapa besar pengaruh 

antara kedua variabel yang diteliti, maka 

dihitung koefisien determinasi (Kd) 

rxy=
𝑁 ∑𝑋𝑌−∑𝑋∑𝑌 

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
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dengan asumsi faktor-faktor lain diluar 

variabel dianggap konstan/tetap (cateris 

paribus). Rumus koefisien determinasi 

(Kd) yaitu :    

Keterangan: 

Kd = Koefisien Determinasi 

r    = Koefisien korelasi  

Koefisien determinasi memiliki 

persentase 100%. Apabila tidak 100%, 

maka dari persentase 100% merupakan 

pengaruh faktor lain yang mempengaruhi 

variabel terikat (Y). 

4. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji Parsial (t-test) digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X) secara individu 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y). Rumus uji t (t-test) dapat 

ditunjukkan dalam persamaan sebagai 

berikut:  

 

 

Keterangan : 

t = Nilai t 

n = Jumlah Data 

r  = Koefisien Korelasi 

 Dalam penelitian ini peneliti 

memperoleh hasil t hitung dari hasil 

output analisis regresi linier sederhana 

dengan menggunakan program 

Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) versi 20 dengan taraf signifikan 

0,05. 

1. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil Analisis 

Korelasi Product Moment didapati nilai 

hubungan tingkat suku bunga (X) dengan 

permintaan Kredit Modal Kerja (Y) 

sebesar 0,849, hal ini menunjukkan 

bahwa variabel independen mempunyai 

nilai koefisien korelasi berada di antara 

0,80 – 1,000 yang menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tingkat suku bunga 

(X) mempunyai hubungan yang sangat 

kuat dengan permintaan kredit modal 

kerja (Y). 

Kd= r2 x 100% 

 

t= 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
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Berdasarkan hasil analisis 

regresi  linier sederhana menunjukkan 

bahwa nilai kostanta (a) sebesar   

3882602,121 dengan nilai koefisien 

regresi (b) sebesar -201027,382. Maka 

persamaan regresi dari pengaruh Tingkat 

Suku Bunga Kredit Terhadap Permintaan 

Kredit Modal Kerja adalah sebagai 

berikut: 

Y = 3882602,121 - 201027,382 X 

Nilai koefisien regresi variabel 

tingkat suku bunga kredit (X) sebesar  -

201027,382 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan permintaan kredit modal kerja 

sebesar 1, maka akan mengalami 

penurunan tingkat suku bunga kredit 

sebesar 201027,382 dan sebaliknya. 

 Berdasarkan hasil analisis 

koefisien determinasi diperoleh R Square 

sebesar 0,721 atau 72,1% sehingga 

prosentase pengaruh tingkat suku bunga 

kredit terhadap kredit modal kerja yaitu 

72,1% dan sisanya 27,9% dipengaruhi 

atau dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan analisis uji t 

diperoleh nilai thitung (9,979) > ttabel (2,021) 

dan dan angka signifikansi Tingkat Suku 

Bunga Kredit sebesar 0,000 < 0,05 yang 

artinya maka Ha diterima, artinya secara 

parsial Tingkat Suku Bunga Kredit 

berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan Kredit Modal Kerja (KMK). 

Selama tahun 2006 triwulan 

pertama sampai dengan 2016 triwulan 

keempat tingkat suku bunga kredit 

mengalami fluktuatif. Pada tahun 2006 

triwulan pertama jika dibandingkan 

dengan tahun 2007 triwulan pertama 

mengalami kenaikan sebesar 1,27%. 

Kemudian pada 2009 triwulan pertama 

mengalami kenaikan sebesar 3,39% 

dibandingkan suku bunga tahun 2008. 

Pada tahun 2011 triwulan pertama 

tingkat suku bunga sebesar 12,75% 

kemudian mengalami penurunan sebesar 

0,61 point pada tahun 2012 triwulan 

pertama yaitu sebesar 12,14%. Kemudian 
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pada tahun 2013 triwulan pertama 

mengalami penurunan sebesar 0,65 point 

dibandingkan triwulan pertama tahun 

sebelumnya. Jika dibandingkan tingkat 

suku bunga kredit tahun 2013 triwulan 

pertama dengan tingkat suku bunga 

triwulan pertama tahun 2014 mengalami 

kenaikan sebesar 0,74 point yaitu sebesar 

12,23%. Persentase suku bunga yang 

paling tinggi selama masa penelitian 

terjadi pada tahun 2014 triwulan keempat 

yaitu sebesar 12,82% dan tingkat suku 

bunga yang paling terendah terjadi pada 

tahun 2013 triwulan kedua yaitu sebesar 

11,44%. 

Pada awal tahun 2006 total 

permintaan kredit modal kerja mencapai 

Rp 342.267 milyar dengan angka 

pertumbuhan 15,66% dibandingkan 

tahun berikutnya yaitu 2007 triwulan 

pertama. Angka tersebut terus 

mengalami relatif mengalami 

kenaikan.Namun, terdapat juga 

penurunan yang relatif kecil yaitu pada 

awal triwulan tahun 2010 dan pada awal 

triwulan tahun 2016 total permintaan 

modal kerja mengalami sedikit 

penurunan yaitu sebesar 0,71%. 

Kemudian kembali mengalami 

peningkatan sampai tahun 2016 triwulan 

ketiga yang juga merupakan nilai 

tertinggi total permintaan kredit modal 

kerja selama periode penelitian yaitu 

mencapai Rp 1.966.176 milyar. 

2. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perhitungan 

dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh Tingkat Suku Bunga 

Kredit terhadap permintaan Kredit Modal 

Kerja (KMK) pada bank umum di 

Indonesia periode 2006-2016, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan tingkat suku bunga 

kredit di Indonesia Periode 2006 – 

2016 mengalami fluktuatif 

2. Perkembangan permintaan kredit 

modal kerja (KMK) pada Bank 

Umum di Indonesia Periode 2006 – 

2016 mengalami fluktuatif 
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3. Tingkat Suku Bunga Kredit secara 

signifikan berpengaruh terhadap 

permintaan Kredit Modal Kerja 

(KMK) pada bank umum di Indonesia 

periode 2006-2016. 
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